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ABSTRAK 

Fenomena kawin hamil di luar nikah di Desa Pahang Asri OKU 

Timur Sumatera Selatan dengan latar belakang di masyarakat yang 

cukup menonjol pada saat ini merupakan dalam perjalanannya ada 

beberapa pasangan yang sampai saat ini masih utuh dan ada juga 

kecekcokan bahkan mengalami faktor perceraian dalam keluarga. 

Perjalanan pernikahan yang mengalami tidak keharmonisan dalam 

keluarga dan di akhiri perceraian ini yang disebabkan oleh faktor 

ekonomi dan ketidak siapan dalam membina bahtera rumah tangga. 

Padahal kehamilan diluar nikah adalah merupakan sebuah aib yang harus 

ditutupi, maka salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menikahkan 

wanita yang hamil tersebut. Tetapi kasus pasangan hamil diluar nikah 

bisa tetap berjalan dengan baik dan bertahan dalam menjaga dan 

membina keluarga dalam rumah tangga menghadapi konflik perkawinan 

akibat zina. Adapun upaya pasangan suami istri yang hamil diluar nikah 

dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa Pahang Asri 

OKU Timur Sumatera Selatan yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu (1) Bagaimana tanggung jawab pada kawin hamil 

yang dilakukan oleh pasangan suami istri (2) Bagaiman upaya pasangan 

suami istri yang hamil diluar nikah dalam mempertahankan keutuhan 

rumah tangga.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research), jenis data yang digunakan adalah data kualitatif 

yaitupendekatan yang terlibat peristiwa secara langsung dalam 

kehidupan informasi di lingkungan masyarakat. Teknik pengumpulan 

data yang diperoleh adalah data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan 

hukum primer yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap subjek 

penelitian, atau keterangan yang didapatkan dari informan yang 

mengetahui tentang peristiwa yang menjadi objek penelitian seperti 

tokoh agama/penghulu, tokoh adat, serta pelaku kawin hamil yang 

mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa Pahang Asri sebagai 

bahan hukum penunjang yang memberi petunjuk dan penjelasan 

terhadap bahan primer dan bahan sekunder seperti berbentuk perundang-

undangan, dalil yang ada nash Al-Qur’an dan Hadits serta 

kaidahnya,data sekunder menggunakan pendekatan dengan sumber 

hukum yang meliputi bahan hukum primer yang merupakan bahan 

hukum yang mengikat, yang berhubungan dengan permasalahan, bahan 

hukum sekunder sumber data pendukung yang diperoleh melalui sebuah 
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dokumen, publikasi atau sesuatu yang bersifat tidak resmi yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti yang didapatkan dengan cara membaca dan 

mengutip dari buku-buku, artikel, ahli pakar hukum, wibset maupun 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan yang serupa dengan 

objek yang dikaji. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini (1) Dalam 

konteks kawin hamil di Desa Pahang Asri, tanggung jawab pasangan 

suami istri menjadi aspek penting untuk memastikan kelangsungan dan 

keharmonisan rumah tangga. Tanggung jawab ini mencakup beberapa 

dimensi, yaitu: pertama hukum, kedua ekonomi, ketiga psikologis dan 

emosional, keempat peran keluarga dan masyarakat. (2) bahwa 

mempertahankan keutuhan rumah tangga pasangan yang hamil di luar 

nikah itu harus berkomitmen yang kuat, saling menghargai satu sama 

lain/ saling melengkapi, saling percaya, berkomunikasi dan 

membudayakan keterbukaan pada pasangan, memenuhi nafkah, dan 

yang saling mencintai dan menyayangi pasangan. Ketahanan keluarga 

pada pasangan yang menikah kawin hamil dengan konsep maqāṣidul al-

usrah tidak hanya memberikan kerangka kerja untuk memahami aspek-

aspek penting dalam kehidupan berkeluarga, tetapi juga menyoroti nilai-

nilai yang menjadi pondasi keberlangsungan dan keharmonisan 

hubungan keluarga. Berikut konsep maqāṣidul al-usrah terhadap upaya 

pasangan suami istri yang hamil di luar nikah dalam mempertahankan 

keutuhan rumah tangga: mengatur hubungan antar suami dan istri, 

pengayoman kepada anak, keharmonisan keluarga, perlindungan atas 

nasab, perlindungan terhadap agama, dan manajemen keuangan. 

 

 

Kata Kunci: Fenomena, Kawin Hamil, di Luar Nikah.  
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ABSTRACT 

The phenomenon of out-of-wedlock pregnant marriages in 

Pahang Asri Village, East OKU, South Sumatra with a background in 

society that is quite prominent at this time is that on its way there are 

several couples who are still intact and there are also tensions and even 

experience divorce factors in the family. The journey of marriage that 

experienced disharmony in the family and ended in divorce was caused 

by economic factors and unpreparedness in building a household ark. 

Even though pregnancy outside of marriage is a disgrace that must be 

covered, one of the ways to do this is to marry off the pregnant woman. 

But the case of a pregnant couple out of wedlock can still go well and 

survive in maintaining and fostering a family in the household facing 

marital conflict due to adultery. The efforts of married couples who are 

pregnant outside of marriage in maintaining the integrity of the 

household in Pahang Asri Village, OKU Timur, South Sumatra, which 

is the formulation of the problem in this study, namely (1) How is the 

responsibility for pregnant marriages carried out by married couples (2) 

How are the efforts of married couples who are pregnant outside of 

marriage in maintaining the integrity of the household. 

This research is a type of field research (field research), the type 

of data used is qualitative data, which is an approach that involves events 

directly in the life of information in the community environment. The 

data collection techniques obtained are observation, interview, and 

documentation data. The data sources used in this study are primary legal 

materials obtained from interviews with research subjects, or 

information obtained from informants who know about the events that 

are the object of research such as religious leaders / headmen, traditional 

leaders, and perpetrators of pregnant marriages who maintain the 

integrity of the household in Pahang Asri Village as supporting legal 

materials that provide guidance and explanation of primary and 

secondary materials such as in the form of legislation, arguments that 

exist in the text of the Qur'an and Hadith and their rules, Secondary data 

uses a legal source approach which includes primary legal material 
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which is binding legal material, which is related to the problem, 

secondary legal material supporting data sources obtained through a 

document, publication or something unofficial related to the object under 

study which is obtained by reading and quoting from books, articles, 

legal experts, wibset and previous research that has a similar relationship 

with the object under study. 

Based on the results obtained from this study (1) In the context 

of pregnant marriages in Pahang Asri Village, the responsibility of 

married couples is an important aspect to ensure the continuity and 

harmony of the household. This responsibility includes several 

dimensions, namely: first legal, second economic, third psychological 

and emotional, fourth the role of family and society. (2) that maintaining 

the integrity of the household of couples who become pregnant outside 

of marriage must have a strong commitment, respect each other / 

complement each other, trust each other, communicate and cultivate 

openness to partners, fulfill their livelihoods, and love and care for each 

other. Family resilience in couples who marry pregnant with the concept 

of maqāṣidul al-usrah not only provides a framework for understanding 

important aspects of family life, but also highlights the values that are 

the foundation for the sustainability and harmony of family relationships. 

The following is the concept of maqāṣidul al-usrah towards the efforts of 

married couples who are pregnant outside of marriage in maintaining the 

integrity of the household: regulating the relationship between husband 

and wife, protection of children, family harmony, protection of nasab, 

protection of religion, and financial management. 

 

Keywords: Phenomenon, Pregnant Marriages, Outside of Marriage. 
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MOTTO 

 

INGAT! 

Sedekah yang Paling Baik Adalah Sedekah Kepada  

ISTRI..  

Dan bukan hanya itu, ISTRI adalah salah satu sumber Rezeki.. 

Semakin Istri bahagia maka akan semakin lancar pula  

Rezeki suami.. 

  



 

 

xi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Langkah demi langkah yang saya lalui di permukaan bumi 

dengan penuh tekad tertulis di atas kertas tanpa nada ku raih segala 

harapanku dengan bermunajad kepada Sang Pencipta alam raya Allah 

SWT. Akhirnya aku mampu mengukir sejarah penuh makna dan kesan 

dalam hidupku dengan ku ucapkan rasa bersyukur kepada Allah Swt atas 

apa yang sudah ku raih saat ini.  

Karya tulis ini saya persembahkan untuk manusia paling hebat, 

paling tegar, paling kuat, paling sabar, dan paling berjasa dalam hidup 

saya, Abah Anwar Sanusi dan Ibu Umi Mubarokah yang tak henti-

hentinya memberikan dukungan, yang telah memberikan atas semua 

kasih sayang, pengorbanan, semangat, motivasi, dorongan serta doa 

yang tulus dari kalian hingga aku mampu mencapai pada titik ini 

sekarang ini.  

Adik ku Achsay Rozi Qowim yang selalu memberikan semangat 

dan tekad untuk menjadi yang lebih baik dan sebagai kakak yang patut 

di contoh  kemudian hari. 

Dan tak lupa kepada teman-temanku seperjuangan yang selalu 

membantu dan menyemangatiku kelas HKI A. 

  



 

 

xii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menetri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif 
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

Ba’ B Be 

Ta’ T Te 

Ṡa Ṡ 
es  (dengan titik di 

atas) 

Jim J Je 

Ḥa Ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha’ Kh ka dan ha 

Dal D De 

Żal Ż 
zet (dengan titik di 

atas) 

Ra’ R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 
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Syin Sy es dan ye 

Ṣad Ṣ 
es (dengan titik di 

bawah) 

Ḍad Ḍ 
de (dengan titik di 

bawah) 

Ṭa Ṭ 
te (dengan titik di 

bawah) 

Ẓa Ẓ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

‘Ain ‘ Koma terbalik di atas 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Qi 

Kaf K Ka 

Lam L ‘el 

Mim M ‘em 

Nun N ‘en 

Waw W We 

Ha’ H Ha 

Hamzah ‘ Apostrof 

Ya’ Y Ye 
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

ditulis Sunnah 

ditulis ‘illah 

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h 

ditulis al-Mā’idah 

ditulis Islāmiyyah 

Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya. 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis 
Muqāranah al-

Maẓāhib 

ditulis Surah al-Fātihah 

IV. Vokal Pendek 

1 fatḥah ditulis A 

2 kasrah ditulis I 

3 ḍammah ditulis U 
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V. Vokal Panjang 

1 

Fatḥah + alif Ditulis Ā 

Ditulis 
Istiḥsān 

2 

Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

Ditulis 
Unśā 

3 

Kasrah + yā’ mati Ditulis Ī 

Ditulis 
al-‘Ālwānī 

4 

Ḍammah + wāwu 

mati 
Ditulis 

Û 

Ditulis 
‘Ulûm 

VI. Vokal Rangkap 

1 

Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

Ditulis 
Ghairuhum 

2 

Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

Ditulis 
Qaul 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

ditulis 
a’antum 

ditulis 
u’iddat 

Ditulis 
la’in syakartum 
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

ditulis 
Al-Qur’ān 

ditulis 
al-Qiyās 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

ditulis 
ar-Risālah 

ditulis 
an-Nisā’ 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

ditulis 
Ahl ar-Ra’yi 

ditulis 
Ahl as-Sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan hubungan lahir dan batin antara pria 

serta wanita sebagai suami istri, yang bertujuan membangun 

keluarga bahagia serta abadi dengan dasar Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Dinamika pada keluarga pada prinsipnya wajib berlandaskan 

mawadah dan rahmah.1 Artinya bahwasanya pasangan itu wajib 

memainkan tugas personal serta adanya saling melengkapi antara 

satu sama lainnya. Undang-Undang Perkawinan menetapkan 

bahwasanya ikatan perkawinan disebut sah jika dilangsungkan 

berdasarkan hukum agama dan kepercayaan masing-masing pihak 

yang bersangkutan.2 

Pernikahan yang baik dibangun individu berdasarkan 

perasaan yang dibangun dengan dasar kerja sama. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa menikah membuat seseorang 

cenderung pada kondisi kesehatan yang prima serta pikiran yang 

bahagia.3 Melangsungkan perkawinan memerlukan kesiapan, baik 

secara mental maupun fisik, serta adanya aturan tentang batas usia 

pernikahan. Berdasarkan pasal 3 KHI ditegaskan bahwasanya ini 

1Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1. 

2Pasal 2 ayat (1). 

3 Abdurrahman, Kompilasi Hukum IslamPasal 2-3 Tentang Dasar-Dasari 

Perkawinan, (TB Marwah Medan 1985).  

1 



2 

 

perkawinan ialah menciptakan keluarga yang sakinah, mawadah, wa 

rahmah. 

Perkawinan dari bidang sosial tidak hanya berpengaruh 

dikehidupan dalam pernikahan saja, tetapi juga dalam ranah publik. 

Namun mencapai tujuan keluarga yang utuh dan memiliki kasih 

sayang apabila membangun rumah tangga berdasarkan dengan 

Agama.4 Kawin hamil merupakan kondisi fenomena akad nikah 

disebabkan mempelai wanita yang terlebih dahulu mengandung baik 

dengan pria menghamili ataupun dengan pria yang bukan 

menghamili.5 Kehamilan tanpa pernikahan ini adalah akibat 

terjadinya aktifitas seksual layaknya suami istri dan menyebabkan 

hamil tanpa adanya akad nikah, sebagaimana ketentuan menurut 

KHI pada pasal 53.6 

Dari KHI dapat dimengerti bahwasanya menikahi 

perempuan hamil dibolehkan jika oleh pria yang menghamilinya. 

Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan tersebut dianggap tidak suci 

lagi karena kehamilan atau perzinaan menjadi alasan (‘ilat) di 

baliknya. Kawin hamil yang diteliti oleh peneliti adalah khusus 

perkawinannya wanita hamil tanpa pernikahan dengan alasan yang 

menikahi pria yang berkaitan. Sebab persoalan perkawinan wanita 

 
4 K. N. Sofyann Hasann dan Warkum Sumitroi, Dasar-Dasar Memahamii 

Hukum isalam di Indonesia, Surabayaa: Usaha Nasional, 1994), hlm. 113. 

 

 5 Memed Hummaedillahi, Akad Nikah Wanita Hamill dan Anaknya, Cet. Ke-

1 (Jakarta: Gemaa Insani Press, 2003). 
 

6 Abd Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: Pustaka Kencana, 

2006),hlm.124. 
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hamil di luar nikah memerlukan kajian serta perhatian bijak, 

khususnya dari Pegawai Pencatat Nikah (P3N).7  

Beragam konsep kawin karena hamil akibat zina 

mencerminkan kenyataan sosial bahwa kehamilan di luar nikah 

tidak dapat dihindari. Kehamilan di luar nikah sejatinya begitu 

ditentang oleh ajaran Islam, sebab Islam membimbing manusia pada 

kebaikan, tetapi persoalan teresebut tetap sering ditemukan dalam 

kehidupan masyarakat. Akibat dari gaya hidup zaman modern 

menjadi perzinahan, tidak ada satu manusiapun yang tak 

menghakimi perzinahan termasuk pelaku zina itu sendiri. Allah Swt 

berfirman dalam Q.S. al-Isra’: 17: 32  

شَةً وَسَاءَ سَبِّيلً 8 نَا ۖ إِّنَّهُ كَانَ فَاحِّ  وَلََ تقَْرَبوُا الز ِّ

 Berzina adalah perilaku tercela yang dilakukan pasangan 

yang belum memiliki ikatan seksual  atau belum terikat dalam  

ikatan pernikahan dan tidak memiliki rasa keragu-raguan menjalani 

hubungan seksual tersebut, serta dua pihak belum memiliki 

hubungan  perkawinan menurut agama ataupun Negara yang sah. 

Namun hukuman untuk seorang pelaku zina dalam aturan Islam 

perawan atau jejaka yaitu diancam cambuk seratus serta diasingkan 

semasa 1 tahun.  

 Adapun konsep ketahanan keluarga mencakup berbagai 

aspek, mulai dari pemenuhan kebutuhan fisik, nilai-nilai perilaku, 

aturan, moralitas, dorongan, reproduksi, hingga pengelolaan sumber 

 
7Mochammad Nasichin, “Perkawinan Wanita Hamil Dalam Hukum Islam 

Dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW)”, Jurnal Pro Hukum, Vol. V, No.2, 

(2016), 

https://journal.unigres.ac.id/index.php/jurnalProHukum/article/download/481/357. 
8Q.S Al-Isra’ (17) : 32. 
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daya seluruh anggota keluarga, serta kerja sama dalam pembagian 

peran yang memperkuat ikatan keluarga. Kehidupan berkeluarga 

merupakan memiliki impian semua orang. Tetapi setiap orang 

berharapan akan pernikahannya terwujut keharmonisan yang damai 

dan kekal. Keberlangsungan keutuhan keluarga adalah bentuk 

komitmen yang dijalankan oleh keduanya, karena menjadi suami 

dan istri harus bisa selalu menjaga, merawat, dan melakukan hak 

kewajiban. Karena kemampuan menjaga keutuhan rumah tangga 

dimulai prinsip pasangan dengan tujuan yang telah disepakati 

bersama.9 

Keluarga sakinah merupakan konsep bagi keluarga yang 

dibentuk atas dasar niat tulus dan disertai komitmen untuk berjuang 

bersama dengan pertimbangan matang serta persiapan yang serius, 

yang berpijak pada fondasi kuat berupa agama.Islam menganjurkan 

pembentukan keluarga, karena Islam mengarahkan manusia untuk 

menjalani hidup dalam keluarga sebagai cerminan kecil dari 

kehidupan yang stabil, yang mampu memenuhi keinginan manusia 

tanpa mengabaikan kebutuhannya.10 

Di tengah masyarakat sekarang, interaksi tanpa batas cukup 

menonjol sebagai dampak atas perkembangan waktu. Individu 

berbeda dengan gender berbeda kini tak lagi malu duduk berduaan, 

 
9Amany Lubis, MA. dkk,Ketahanan Keluarga Dalam Perspektif Islam 

(Jakarta: Pustaka Cendikiawan, 2018). 

 
10Hendri Kusmini, “Konsep Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah dalam 

Pernikahan” , El-Afkar: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Tafsir Hadis, Vol. 7, No.2, 

(2018),   hlm. 63 diakses 04 April 2022 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index/view/1601/1376. 

 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index/view/1601/1376
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bergan dengan tangan, bahkan sampai melakukan hubungan intim 

yang menyebabkan kehamilan. Hal tersebut merupakan salah satu 

pemicu kehamilan tanpa pernikahan.11 Hamil tanpa pernikahan 

sebenarnya adalah cacat moral yang wajib disembunyikan, sehingga 

sebagai langkah yang diambil ialah pernikahan atas perempuan yang 

hamil tersebut. Sebab pada ajaran Islam begitu ditekankan 

pentingnya menggapai kemaslahatan. Imam Syafi’i tak memutuskan 

hukumnya dalam mencapai maslahat tersebut, dan tak ditemukan 

dasar hukum dalam pengakuan ataupun pembatal. 

Di masyarakat Desa Pahang Asri terdapat banyak kasus, dan 

salah satu yang mencolok saat ini adalah kehamilan gadis belum 

menikah yang dianggap zina menurut Islam. Menurut perspektif 

sosiologi, kejadian ini merupakan aib tidak hanya bagi wanita hamil 

di luar nikah, tetapi juga keluarganya.Sebab dari pada itudalam 

menghindari aib tersebut normalnya pelaku zina akan segera 

dinikahkan sebagai konsekuensi atas perzinahan. Kedua orang tua 

umumnya langsung menikahkan anak yang sudah hamil, baik 

dengan pria yang menghamilinya maupun dengan pria lain yang 

bukan penyebabnya. Sesudah anak perempuan itu melahirkan, para 

orang tua sering kali kembali menikahkan anak mereka, karena 

mereka menganggap pernikahan sebelumnya belum sah sebab 

dilakukan saat sang anak dalam keadaan hamil. Pada pernikahan 

kawin hamil yang mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa 

Pahang Asri OKU Timur rata-rata usia perkawinannya adalah: 

 
11Saifuddin ASM, Membangun Keluarga Sakinah (Tangerang: PT.Agromedia 

Pustaka, 2000), hlm.29. 
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mulai dari 6 tahun, 10 tahun, 12 tahun, 15 tahun, 16 tahun dan 19 

tahun.12 

Tidak sama dengan pernikahan yang didasarkan pada 

syari’at Islam, tentu hal ini bisa menimbulkan ketidak harmonisan 

dan ketidak tenteraman dalam kehidupan berkeluarga. Contohnya 

adalah pernikahan yang terjadi karena kehamilan di luar nikah, besar 

kemungkinan pernikahan seperti itu sulit mencapai kebahagiaan 

yang sejati. Yang diperoleh hanyalah kebahagiaan dan 

keharmonisan yang bersifat semu. Kehamilan tersebut membuatnya 

terus merasa bersalah dan berdosa, serta membawa aib yang melekat 

padanya, sehingga hal itu membuatnya kurang merasakan 

kebahagiaan dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Peristiwa 

ini tengah berlangsung di kalangan masyarakat Desa Pahang Asri, 

OKU Timur, Sumatra Selatan, yakni kasus pasangan yang hamil di 

luar nikah tetap mampu menjalani kehidupan dengan baik serta 

bertahan dalam menjaga dan membina rumah tangga di tengah 

persoalan perkawinan akibat zina dari tahun 2005-2023 terdiri dari 

6 pasangan, sedangkan yang bercerai ada 15 pasangan, dan total 

keseluruhan yang melakukan kawin hamil terdiri 21 pasangan dari 

tahun 2005-2023.  

David Olson mengemukakan bahwa pasangan yang bertahan 

hingga 5-7 tahun biasanya telah melewati banyak dinamika 

perubahan dalam hubungan mereka, termasuk adaptasi terhadap 

peran baru, seperti menjadi orang tua atau menghadapi masalah 

pekerjaan. Olson menyatakan bahwa hubungan yang bertahan 

 
12Wawancara bapak Muhtar “Penghulu Desa Pahang Asri di Kantor Urusan 

Agama Buay Pemuka Peliung OKU Timur Sumsel, Tanggal 15 Juli 2024”. 



7 

hingga 7 tahun memiliki kemungkinan lebih besar untuk langgeng 

jika keduanya berkomitmen untuk terus berinvestasi dalam 

komunikasi yang sehat dan memperbaiki pola hubungan mereka. 

Secara umum, 5-10 tahun pertama adalah periode yang sangat 

kritikal dalam ketahanan pernikahan menurut berbagai buku dan 

pakar hubungan.13 Beberapa pakar menganggap pasangan yang 

berhasil melewati tahun-tahun pertama dan kedua memiliki peluang 

lebih besar untuk bertahan dalam jangka panjang. Namun, kualitas 

komunikasi, adaptasi terhadap perubahan, serta komitmen bersama 

adalah faktor yang lebih penting dari pada sekadar jumlah tahun 

yang dilalui. 

Berangkat dari pasangan yang hamil diluar nikah wawancara 

sementara dengan pelaku warga Desa Pahang Asri, bahwa 

perkawinan di luar nikah ini sah dilakukan ketika pelaku sedang 

hamil atau sudah melahirkan. Dan status anaknya pun juga sah, 

tetapi nasab anak tersebut hanya di ibunya saja. Artinya ayah yang 

menghamili ibunya itu tidak bisa menjadi ayah kandung sekaligus 

tidak dapat menjadi wali nikah serta status ayah kandung tidak dapat 

saling waris mewarisi harta karena anak tersebut diperoleh dari 

perbuatan zina.14 Sedangkan yang terjadi di Desa Pahang Asri OKU 

Timur Sumatera Selatan pasangan yang hamil di luar nikah tetap 

mampu menjalani kehidupan dengan baik serta bertahan dalam 

menjaga dan membina rumah tangganya meskipun menghadapi 

persoalan pernikahan karena kehamilan di luar nikah akibat 

13David Olson (Ahli Psikologi), The Marriage Clinic (1989). 
14Imam Muzahid, (Wawancara dengan Bapak selaku Tokoh Agama Imam 

Masjid Desa Pahang Asri), 15 Juli 2024. 
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perbuatan zina. Berdasarkan permasalahan diatas peneliti ingin 

mengambil judul penelitian “Fenomena Kawin Hamil Di Luar 

Nikah Di Desa Pahang Asri OKU Timur Sumatra Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tanggung jawab pada kawin hamil yang dilakukan

oleh pasangan suami istri di Desa Pahang Asri OKU Timur

Sumatera Selatan?

2. Bagaimana upaya pasangan suami istri yang hamil diluar nikah

dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa Pahang

Asri OKU Timur Sumatera Selatan?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis tanggung jawab pada kawin hamil yang

dilakukan oleh pasangan suami istri di Desa Pahang Asri

OKU Timur Sumatera Selatan.

b. Menganalisis upaya pasangan hamil diluar nikah dalam

mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa Pahang

Asri OKU Timur Sumatera Selatan.

2. Kegunaan Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian ini sebagaimana yang 

diharapkan oleh peneliti, maka peneliti menginginkan agar 

penelitian ini memberikan manfaat. 

a. Kegunaan Teoretis

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang bagaimana tanggung jawab pasangan 
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suami istri yang hamil diluar nikah serta mempertahankan 

rumah tangganya di kalangan masyarakat Desa Pahang 

Asri. Lebih spesifik, penelitian ini akan menganalisis 

fenomena pasangan suami istri yang hamil diluar nikah 

dalam tanggung jawabnya serta mempertahankan keutuhan 

rumah tangga. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih komprehensif tentang bagaimana 

hukum kawin hamil dengan upaya pasangan kawin hamil 

dalam tanggung jawabnya serta mempertahankan keutuhan 

rumah tangga. 

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 

wawasan yang lebih mendalam dalam memperluas 

pemahaman tentang hukum kawin hamil serta upaya 

tanggung jawab pada pasangan yang hamil diluar nikah 

dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa 

Pahang Asri OKU Timur Sumsel, ketika menghadapi 

permasalahan perkawinan yang terkait dengan kehamilan 

di kalangan masyarakat. Kemudian dapat dijadikan sebagai 

salah satu bahan kajian selanjutnya dalam bidang penelitian 

Hukum dan pengalaman secara langsung, bagi peneliti dari 

aktifis melakukan penelitian ini dapat menambah 

pengalaman tersendiri bagaimana cara melakukan 

penelitian ilmiah. 
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D. Telaah Pustaka 

Beberapa penelitian tentang pelaksanaan kawin hamil 

ditinjau dari segi objek telah membahas tentang. Penelitian yang 

dilakukan kebanyakatan mengkaji tentang pasangan kawin hamil 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif atau lapangan dan 

sosiologis seperti karya: Diah Putri Utami,15 Rany Andriyani 

Santoso.16 Kemudian karya difokuskan pada peranan, akibat kawin 

hamil dan menurut hukum islam dengan pendekatan filosofis, 

seperti karya: Khoiruddin Nasution,17 Nurul Huda.18 Kemudian 

karya dengan fokus kajian akibat hukum dan tinjaun hukum kawin 

hamil pendekatan yuridis normatif dan hukum positif seperti karya: 

R. Tetuko Aryo Wibowo dan Thohir Luth,19 Fahrul Fauzi.20 

Kemudian karya dengan kajian kawin hamil tanpa nikah dalam 

perpespektif KHI dan fikih, dan larangan  kawin hamil dengan 

15 Diah Putri Utami, “Upaya Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga 

Pasangan Yang Hamil Di Luar Nikah”(Studi Kasus di Desa Padang Sepan Kecamatan 

Tanjung Agung Palik Bengkulu Utara), (2020). 

16Rany Andriyani Santoso,“Dampak Pernikahan Hamil Di Luar  Nikah 

Terhadap Keutuhan Rumah Tangga Di Kaliwungu Semarang”, (2022). 
17Khoiruddin Nasution, “Penerapan Kompilasi Hukum Islam Pasal 53 

tentang Kawin Hamil dan Tajdid al-Nikah di Kecamatan Mlati dalam Tinjauan 

Maqāṣid Syariah”,Millah: Journal of Religious Studies, 20(2), 327–354. 

https://doi.org/10.20885/millah.vol 20. 

18Nurul Huda,”Kawin Hamil Dalam Kompilasi Hukum Islam” (Tinjauan 

Maqāṣid Syariah) (2009). 

19R. Tetuko Aryo Wibowo, Thohir Luth,“Akibat Hukum Anak Yang 

Dilahirkan Dalam Kawin  Hamil”, (2020). 

20Fahrul Fauzi, “Tinjauan Kawin Hamil Dalam  Persepektif  Hukum 

Islam”,(2020). 

https://doi.org/10.20885/millah.vol%2020
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pendekatan empiris seperti karya: Aladin,21 Mukhammad Nur 

Hadidkk.22  Kemudian karya dengan fokus kajian tinjauan hukum 

islam tentang kawin hamil sebabnikah siri dan  hak luar anak kawin 

dalam hukum waris islamdengan pendekatan normatif Alwiah, 

Lomba Sultandan Ni Nyoman Adi Astiti,23Dody Nansarunai.24 

Dari beberapa penelitian yang akan dilakukan memiliki 

persamaan dengan karya Rizky Ramadhan dan Faisar Ananda, 

dalam segi pendekatan yaitu penelitian hukum empiris, kemudian 

teknik pengumpulan data, dengan fokus kajian pada pasangan yang 

hamil tanpapernikahandalam mempertahankan rumah tangga. 

Penilitian yang dilakukan Rizky Ramadhan dan Faisar Ananda 

berjudul “Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga Pasangan 

Yang Hamil di Luar Nikah Ditinjau Dari Sikologis”. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana sejumlah norma kebaikan dalam 

keluarga tersebut, serta bagaimana hubungan antara anggota 

keluarga di sekitarnya. Penelitian yang dilakukan menggunakan 

penelitian hukum empiris berupa yang didapatkan di lapangan, 

kuisioner, menggunakan data kualitatif, dengan data primer 

 
21Aladin,“Pernikahan Hamil Diluar Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam 

(KHI) Dan Fikih Islam Di Kantor Urusan Agama(STUDI KASUS DI DESA 

KUPANG)”(2017). 

 
22Mukhammad Nur Hadi,dkk,“Modin Dan Otoritatnya : Studi Kasus 

Larangan Kawin Hamil Di Kelurahan Temas Kota Batu”,(2020). 

 
23Alwiah, Lomba Sultan,“Tinjauan Hukum Islam Tentang Kawin Hamil 

Karena Siri’ (Studi Kasus di KUA Kec.Pallangga, Kabupaten Gowa)”,(2021). 

 
24 Ni Nyoman Adi Astiti,Dody Nansarunai, “Hak Anak Luar Kawin Dalam 

Hukum Waris Islam”, (2020). 
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penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan data sekunder 

berupa studi kepustakaan. Adapun hasil temuan dari penelitian 

tersebut adalah ketahanan dalam pasangan hamil diluar nikah.Masa 

remaja begitu rentan dalam kondisi interaksi bebas antara laki-laki 

dan perempuan sering terjadi akibat lemahnya iman di kedua belah 

pihak.Padahal hal ini dilarang keras oleh agama, norma sosial, etika, 

dan hukum positif, terutama untuk wanita yang hamil 

tanpapernikahan. Pendorong utama terjadinya kehamilan tanpa 

pernikahan adalah pergaulan bebas. Hal tersebut menjadi 

problmetika yang serius bagi pelaku maupun keluarganya. 

Sebagai pembeda antara penelitian yang telah ada dengan 

penelitian yang dilakukan selain akan membahas tentang bagaimana 

tanggung jawab pada pasangan kawin hamil, pada penelitian ini 

uniknya akan membahas mengenai bagaimana upaya pasangan 

suami istri yang hamil diluar nikah dalam mempertahankan 

keutuhan rumah tangga di Desa Pahang Asri OKU Timur Sumatera 

Selatan, dimana pasangan kawin hamil tersebut tetap harmonis dan 

bahagia. 

E. Kerangka Teori 

1. Ketahanan Keluarga Menurut Sunarti

Sunarti menyatakan bahwa ketahanan keluarga adalah 

proses ketika mengatur berbagai potensi untuk menghadapi 

persoalan dalam keluarga. Kehidupan pra-pernikahan menjadi 

titik awal dari terbentuknya ketahanan keluarga. Sunarti 

mengibaratkan ketahanan keluarga adalah sebuah rumah, dimana 

untuk membangunnya diperlukan fondasi yang kuat dari berbagai 
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elemen seperti sumber daya manusia, tujuan, dan nilai-nilai 

intinsik. Terdapat empat indikator yang dibutuhkan untuk 

mengukur ketahanan keluarga, yaitu: ekonomi, sosial, psikologis, 

serta kelentingan atau kemampuan bertahan keluarga. Ketahanan 

keluarga merupakan kelebihan suatu keluarga untuk 

memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk mencapai level 

mandiri serta sejahtera. Pola ketahanan keluarga yang baik dan 

optimal akan membuat keluarga memiliki kesiapan serta tangguh 

dalam menghadapi berbagai problematika serta halangan. 

Keharmonisan akan terwujud apabila dalam keluarga dihadirkan 

rasa cinta, kebaikan, dan keberkahan.25 

Ketahanan keluarga adalah kapasitas keluarga untuk 

menangani potensi serta persoalan yang dihadapi, guna 

mencukupi kebutuhan seluruh anggotanya, sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1992 mengenai 

perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga 

sejahtera. Ketahanan keluarga mencakup tiga bentuk perubahan, 

yaitu ketahanan secara fisik, sosial, dan psikologis.26 

Kemampuan keluarga mencakup pemenuhan kebutuhan 

dasar serta kemampuan menjalin hubungan serta relasi yang 

harmonis dan sejahtera secara fisik maupun mental. Mengacu 

pada The International Family Strengths Model, ketahanan 

 
25Sunarti, “Studi Ketahanan Keluarga Dan Ukurannya: Telaah Kasus 

Pengaruhnya Terhadap Kualitas Kehamilan,” (Institut Pertanian Bogor; 2001), 

hlm.18. 
26Sunarti, E., & Fitriani.“Kajian modal, dukungan sosial, dan ketahanan 

keluarga nelayan di daerah rawan bencana. Jurnal Ilmu Keluarga & Konseling”, 

2010;3(2):93–100. Available from: 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jikk/article/view/5188/11390. 
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keluarga memiliki enam indikator utama, yaitu: (1) Penghargaan 

serta kasih sayang; (2) Komunikasi yang membangun; (3) 

Komitmen kepada keluarga; (4) Kenyamanan dalam 

menghabiskan waktu bersama; (5) Kesehatan mental yang 

bersumber dari spiritualitas; dan (6) Kemampuan anggota 

keluarga dalam menghadapi stres, krisis, atau masalah secara 

efektif. 

Konsep ketahanan keluarga berasal dari penelitian 

terhadap anak-anak yang tetap menunjukkan fungsi yang baik 

meskipun mengalami berbagai gangguan psikologis. Keadaan di 

mana individu mampu bertahan menghadapi beragam persoalan 

tersebut dikenal sebagai ketahanan. Ketahanan juga dipahami 

atas suatu kejadian yang melibatkan pertemuan risiko dengan 

faktor pelindung. Proses ini terjadi ketika faktor pelindung 

mempengaruhi kemunculan risiko yang ada. 

Ketahanan keluarga berkaitan dengan kapasitas individu 

maupun keluarga dalam menggunakan sumber daya guna 

melewati berbagai rintangan hidup, yang di dalamnya ada potensi 

untuk kemabli memfungsikan peran keluarga. Ketahanan 

keluarga adalah suatu konsep menyeluruh yang menyusun 

kerangka berpikir sistemik, dimulai dari kualitas ketahanan 

terhadap potensi hingga strategi koping. Ketahanan keluarga 

adalah fenomena yang bersifat dinamis pada rumah tangga 

dengan beradaptasi secara positif terhadap ancaman internal 

maupun eksternal rumah tangga. 
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2. Maqāṣid Al-Usrah menurut Jamaluddin Athiyyah 

Menurut Athiyyah, Maqāṣid al-Syarī’ah mencakup 

Maqāṣid al-‘Aliyyah yang merupakan esensi dari penetapan 

hukum guna mewujudkan perdamaian, kasih sayang, persatuan 

bangsa, serta kemerdekaan. Sejalan dengan pemikiran para tokoh 

Maqāṣid, Jamaluddin Athiyyah juga mengelompokkan Maqāṣid 

al-Syarī’ah ke dalam tiga kategori, yaitu Maqāṣid Kulliyah 

(tujuan umum), Maqāṣid al-Khaṣ (tujuan parsial), dan Maqāṣid 

Juz’iyyah (tujuan spesifik).27 

Menurut Jamaluddin Athiyyah, maqāṣid syariah yang 

berkaitan dengan ranah keluarga (majal usrah) mencakup tujuh 

tujuan utama, yaitu: 

1. mengatur relasi antara laki-laki dan perempuan.  

2. Menjaga keberlangsungan keturunan. Athiyyah menegaskan 

bahwa regenerasi termasuk salah satu tujuan karena Allah, 

sebagai pembuat syariat, menetapkan penciptaan pria dan 

wanita sebagai bagian dari sunnatullah.  

3. Mewujudkan sakinah, mawaddah, dan rahmah.  

4. Melindungi ikatan keluarga.  

5. Menjaga nilai-nilai keagamaan dalam keluarga.  

6. Mengatur fondasi kelembagaan keluarga.  

7. Mengatur fondasi ekonomi dalam keluarga. 

Jamaluddin ‘Atiyyah menjelaskan bahwa maqāṣid al-

usrah merupakan wujud perlindungan terhadap keberlanjutan 

 
27Jamaluddin Athiyah, Nahwa Taf’il Maqāṣid al-Syari’ah, (Darl Fikr: 

Damaskus, 2003), hlm. 142. 
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kehidupan manusia itu sendiri. Selain itu, ia juga menguraikan 

rincian dari tujuan tersebut sebagai berikut:28 

a. Mengatur Ikatan Hubungan Pria dan Wanita 

Tujuan pertama ini membahas hak serta kewajiban 

untuk suami dan istri guna mencegah perselisihan yang bisa 

mengganggu keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga. 

b. Menjaga Kelestarian Keturunan 

Tujuan maqāṣid ini adalah guna memastikan bahwa 

manusia tetap terjaga dari ancaman kebinasaan. Landasan 

maksud pernikahan tersebut berangkat dari kenyataan 

bahwasanyasemuaciptaanmelanggengkan keberadaan 

melalui keturunannya. Dalam menjaga proses memiliki 

keturunan yang bermartabat, syariat menetapkan aturan 

perkawinan secara teratur. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

Islam membatasi pernikahan yang disyariatkan bagi pria 

untuk wanita. Selain itu, Islam menentang semua bentuk 

“perkawinan” yang melanggar aturan Islam. Agama juga 

melarang hubungan menyimpang yang tidak menghasilkan 

keturunan serta membatasi program keluarga berencana 

(KB) kecuali atas kesepakatan suami dan istri. 

c. Realisasi sakinah, mawaddah, dan rahmah 

Pada ranah keluarga, tujuan utama yang begitu 

mendasar ialah terciptanya rasa tentram pada rumah tangga. 

Oleh karena itu, maksud dari syariat pada aspek ini adalah 

mu’syarah bi al-ma’ruf. 

 
28Farida Ulvi,“Tawaran Maqāṣid al-Usrah dalam Perkawinan Anak” diakses 

dari https://mubadalah.id/tawaran-maqāṣid-al-usrah-dalam-perkawinan-anak/. 

https://mubadalah.id/tawaran-maqashid-al-usrah-dalam-perkawinan-anak/
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d. Menjaga pertalian keluarga

Perwujudan maqāṣid ini tampak dalam larangan zina 

karena menimbulkan ketidakjelasan nasab, larangan 

menisbatkan anak angkat sebagai anak kandung, adanya 

aturan mengenai hak asuh anak, larangan menyembunyikan 

kehamilan, serta larangan mengingkari hubungan keturunan. 

e. Menjaga aspek keagamaan dalam keluarga

Implementasi dari maqāṣid ini diwujudkan dengan 

memberi kebebasan dalam memilih agama, lalu memberikan 

pembinaan kepada keluarga mengenai akidah, ibadah, dan 

akhlak, serta menyampaikan pemahaman tentang pahala 

bagi individu yang menjalankan kewajiban beragama. 

f. Mengatur aspek pokok lembaga keluarga

Implementasi dari hal ini mencakup ketentuan 

tentang hak suami kepada istri, hak istri bagi suami, hak 

orang tua untuk anak, hak anak terhadap orang tua, hak antar 

saudara, silaturahmi, serta berbagai hak lainnya. 

g. Mengatur aspek pokok perekonomian keluarga

Adapun bentuk implementasi maqāṣid dalam ranah 

ini meliputi terdapat mahar dalam pernikahan, pemberian 

nafkah untuk istri, anak, mantan istri, istri yang mengasuh 

anak setelah perceraian, dan istri yang menyusui. Di 

dalamnya pula aturan mengenai warisan, wasiat kepada 
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keluarga, wakaf, serta aturan-aturan terkait kepemilikan 

harta benda.29 

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), difokuskan kepada hasil wawancara, serta 

observasi yang dilakukan di lapangan dengan memperoleh 

sumber penelitian dari beberapa pihak terkait seperti, tokoh 

Agama, tokoh adat serta pelaku kawin hamil di Desa Pahang 

Asri. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

riset yang tak melibatkan angka maupun rumus dalam 

pengolahan data, melalui tahapan merangkai fakta ke dalam 

susunan yang logis dan sistematis hingga membentuk suatu 

kesatuan yang utuh. 

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini memiliki sifat deskriptif analisis, yakni 

menerangkan dan menguraikan paparan dari hasil riset yang 

dilaksanakan. Penyusun berusaha memaparkan dan 

menjelaskan terkait dengan objek yang diteliti yaitu 

fenomena kawin hamil di luar nikah di Desa Pahang Asri 

OKU Timur Sumatera Selatan, kemudian menganalisisnya 

dengan teori ketahanan keluarga dan Maqāṣid Al-Usrah.  

29Mohammad Fauzan Ni'ami, “Mengenal Jamaluddin Athiyyah, Penggagas 

Maqāṣid Usrah”diakses dari https://pesantren.id/mengenal-jamaluddin-athiyyah-

penggagas-maqāṣid-usrah-13550/. 

https://pesantren.id/mengenal-jamaluddin-athiyyah-penggagas-maqashid-usrah-13550/
https://pesantren.id/mengenal-jamaluddin-athiyyah-penggagas-maqashid-usrah-13550/
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3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan empiris digunakan dalam penelitian 

ini,adapun tujuannya ialah sebagai pendekatan 

mengutamakan pengumpulan data berdasarkan pengalaman 

secara langsung dari penemuan pelaku kawin hamil dalam 

mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa Pahang 

Asri OKU Timur Sumatera Selatan. 

4. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer pada penelitian ini didapatkan dari 

sumber pertama, yang diperoleh dari hasil wawancara 

terhadap subjek penelitian, atau keterangan yang 

didapatkan dari informan yang mengetahui tentang 

peristiwa yang menjadi objek penelitian seperti tokoh 

agama/penghulu, tokoh adat, serta pelaku kawin hamil 

yang mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa 

Pahang Asri seperti di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Daftar Informan 
No. Inisial informan Usia 

Pernikahan 

Pendidikan Pekerjaan 

1. Ju (suami) 

Is (istri) 

19 tahun SMA 

MTS 

Tani 

IRT 

2. Rn (suami) 

Yn (istri) 

16 tahun SMA 

SMA 

Tani 

Berdagang 

3. Sis (suami) 

Vi (isti) 

15 tahun MTS 

MTS 

Buruh Tani 

IRT 

4. Po (suami) 12 tahun SMA Tani 
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Yu (istri) SMA Buruh Tani 

5. Ir (suami) 

Rtn (isti) 

10 tahun SMA 

SMP 

Swasta 

IRT 

6. Ib (suami) 

Er (istri) 

6 tahun MTS 

MTS 

Tani 

IRT 

7. Endri Sudarno Kepala Desa Pahang Asri 

8. Slamet Ketua Adat Desa Pahang Asri 

9. Imam Muzahid Tokoh Agama Desa Pahang Asri 

10. Muhtar Penghulu Desa Pahang Asri 

Sumber: Penghulu Desa Pahang Asri, 15 Juli 2024.30 

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang 

didapatkan melalui dokumen, publikasi atau data yang 

bersifat tidak resmi yang berkenaan terhadap objek yang 

diteliti yang diperoleh melalui cara membaca dan 

mengutip dari buku-buku, artikel, tulisan ilmiah seputar 

khususnya kawin hamil, pengantar hukum islam, 

maupun penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 

yang serupa dengan objek yang dikaji. 

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses 

krusial padariset ilmiah dalam mendapatkan data yang 

sahih dan tepat, sedangkan teknik pengumpulan data yang 

dipakai padariset ini ialah sebagai berikut: 

30Wawancara bapak Muhtar “Penghulu Desa Pahang Asri di Kantor Urusan 

Agama Buay Pemuka Peliung OKU Timur Sumsel, Tanggal 15 Juli 2024”. 



21 

a. Observasi

Observasi ialah proses penemuan data yang 

dilaksanakan dengan melihat gejala-gejala serta 

peristiwa yang terjadi secara langsung di tempatriset. 

Observasi adalah teknik koleski data dengan 

pengamatan serta mencatat dengan teratur akan 

kejadian yang diteliti.31 

Jenis observasi yang diterapkan pada riset ini 

adalah observasi sistematis, dengan tujuan agar proses 

observasi berlangsung secara jelas, terfokus, dan 

sesuai dengan kondisi sebenarnya, sehingga data yang 

didapatkan menjadi valid dan dapat dipercaya. Selain 

itu, observasi bertujuan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian yang dilakukan dengan mengetahui 

praktik hukum mengenai ketahanan rumah tangga 

pasangan suami istri yang hamil tanpa pernikahan di 

Desa Pahang Asri OKU Timur Sumatera Selatan.  

b. Wawancara

Peristiwa ini tengah berlangsung di kalangan 

masyarakat Desa Pahang Asri, OKU Timur, Sumsel, 

yakni kasus pasangan yang hamil di luar nikah tetap 

mampu menjalani kehidupan dengan baik serta kuat 

dalam memelihara serta membangunkeluarganya 

31 Suharsimi, Prosudur Penelitian (Suata Pendekatan Teoritis dan Praktek) 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hlm. 129. 
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meskipun menghadapi persoalan pernikahan karena 

kehamilan di luar nikah akibat perbuatan zina.32 

Metode wawancara digunakan unrtuk mengetahui 

upaya-upaya pelaku kawin hamil dalam 

mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa 

Pahang Asri. Peneliti melakukan wawancara terhadap 

beberapa pihak terkait seperti responden (orang yang 

di wawancarai) 5 pasanganpelaku pasangan yang 

hamil diluar nikah,tokoh agama, dan tokoh adat 

dengan menggunakan metode wawancara tidak 

terstruktur. Pertanyaan yang diajukan pada dasarnya 

adalah garis besar mengenai pokok kajian yang diteliti. 

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan 

data yang didapatkan melalui dokumen serta catatan-

catatan guna mendapatkan informasi tertulis seperti 

dokumen, berkas, hasil riset sebelumnya, foto, dan 

sebagainya. Metode dokumentasi dimanfaatkan untuk 

menghimpun data yang telah tersedia dalam catatan 

atau dokumen yang relevan. Teknik dokumentasi pada 

riset ini bersumber dari referensi seperti buku, jurnal, 

dan artikel yang berhubungan terhadap objek 

penelitian yang sedang dikaji, sebagai data pendukung. 

32Teknik pengumpulan data 

https://mediaindonesia.com/humaniora/539107/teknik-pengumpulan-data-dan-

metode-penelitian , diakses pada 17 Juli 2024. 
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6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan ialah deskriptif 

kualitatif, yakni dengan menyajikan, menjelaskan, atau 

menguraikan seluruh persoalan yang tercantum dalam 

rumusan masalah secara sistematis, faktual, dan tepat 

terkait pasangan pelaku kawin hamil. Kemudian 

memaparkan tetang upaya pasangan pelaku kawin hamil 

dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga khususnya 

di Desa Pahang Asri. Pengolahan data dilakukan dengan 

bantuan atau penggunaanteori yang sudah diperoleh 

sebelumnya.33 Kemudian setelah melakukan analisis data 

yang didapatkan, peneliti menggunakan metode induktif 

untuk penarikan kesimpulan. 

G. Sistematika Penulisan

Pada penulisan penelitian ini, penyusunan dilakukan 

per-bab dengan tujuan agar lebih terstruktur, di mana penelitian 

ini akan dibagi ke dalam 5 bab,ada pun masing-masing bab-nya 

mempunyai penerangannya sendiri. Berikut adalah gambaran 

bab-bab tersebut:  

Bab pertama, ini peneliti membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

33 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, Mataram : Mataram University 

Press, Cet Ke-1) 2020, hlm.10. 
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Bab kedua, adalah bagian awal pembahasan yang 

menjelaskan konseep kain hamil dan keutuhan rumah tangga, 

tinjauan umum tentang kawin hamil, serta konsep kawin hamil 

menurut hukum positif serta hukum islam. 

Bab ketiga, adalah berisi tentang praktek di Desa Pahang 

Asri, kondisi pendidikan, sosial dan keagamaan, serta 

memaparkan pendapat tokoh adat dan tokoh agama tentang 

terjadinya pelaku pasangan kawin hamil, kemudian 

menjelaskan upaya pasangan kawin hamil dalam 

mempertahankan keluarga. 

Bab keempat, berisi pembahasan utama yaitu analisis, 

adapun analisinya adalah tentang terjadinya kawin hamil yang 

dilaksanakan pasangan suami istri di Desa Pahang Asri, upaya 

pasangan suami istri yang hamil di luar nikah dalam 

mempertahankan kesatuan rumah tangga di Desa Pahang Asri, 

serta menggunakan teori ketahanan keluarga menurut Sunarti 

dan teori Jamaluddin Athiyyah terhadap upaya pasangan 

keluarga yang hamil tanpa nikah di Desa Pahang Asri OKU 

Timur Sumsel. 

Bab kelima, merupakan penutup yang akan 

menampilkan kesimpulan dari pembahasan utama 

permasalahan serta saran dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perkawinan wanita hamil karena perzinaan merupakan 

persoalan yang melibatkan aspek hukum sekaligus sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai realitas pernikahan wanita 

yang hamil karena zina di Desa Pahang Asri, OKU Timur, Sumatera 

Selatan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dalam konteks kawin hamil di Desa Pahang Asri, tanggung 

jawab pasangan suami istri menjadi aspek penting untuk 

memastikan kelangsungan dan keharmonisan rumah tangga. 

Tanggung jawab ini mencakup beberapa dimensi, yaitu: 

pertama hukum, kedua ekonomi, ketiga psikologis dan 

emosional, keempat peran keluarga dan masyarakat. 

2. Upaya dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga 

pasangan yang hamil sebelum menikah di Desa Pahang Asri 

Kecamatan Buay pemuka Peliung Kabupaten OKU Timur. 

Pertama berkomitmen yang kuat, kedua saling menghargai satu 

sama lain atau menutupi kekurarangan masing-masing, ketiga 

saling percaya, keempat berkomunikasi dan membudayakan 

keterbukaan pada pasangan, kelima memenuhi nafkah, dan 

yang keenam saling mencintai dan menyayangi pasangan. 

3. Ketahanan keluarga pada pasangan yang kawin hamil dengan 

konsep maqāṣidul al-usrah tidak hanya memberikan kerangka 

kerja untuk memahami aspek-aspek penting dalam kehidupan 

berkeluarga, tetapi juga menyoroti nilai-nilai yang menjadi 

pondasi keberlangsungan dan keharmonisan hubungan 
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keluarga. Berikut konsep maqāṣidul al-usrah terhadap upaya 

pasangan suami istri yang hamil sebelum menikah dalam 

mempertahankan keutuhan rumah tangga: mengatur hubungan 

antar suami dan istri, pengayoman kepada anak, keharmonisan 

keluarga, perlindungan atas nasab, perlindungan terhadap 

agama, dan manajemen keuangan. 

B. Saran 

Untuk pasangan yang telah terlanjur menjalani pernikahan 

karena hamil akibat perzinaan, sebaiknya menyadari kemuliaan 

agama Islam bahwasanya orang yang memiliki dosa tetap termasuk 

golongan insan yang memiliki hak asasi. Prinsip ini juga tercermin 

ketentuan ketentuan KHI tentang regulasi ragam perkawinan. 

Apabila terdapat rasa malu terhadap perdikat menikah akibat hamil 

dan perzinaan, maka tobat ialah konsekuensi yang wajib diterima 

oleh keduanya. Usahakan untuk bersikap terbuka dan menjalin 

keterbukaan dengan masyarakat sekitar. Dan apabila anak yang 

dilahirkan telah dewasa, sampaikanlah dengan baik mengenai status 

mereka tanpa menyakiti hatinya, agar ia dapat menerima kenyataan 

dengan tulus. 

Sebelum menikah, seseorang harus memahami keutamaan 

dari pernikahan.Setiap individu yang memiliki keinginan untuk 

menikah hendaknya terlebih dahulu memahami makna dan 

keutamaan dari pernikahan itu sendiri. Pemahaman ini penting 

sebagai bekal untuk membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, 

dan rahmah, agar perkawinan dapat terlaksana secara baik serta 

penuh keberkahan.Selain itu, peran karang taruna juga sangat 
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penting dalam membimbing para remaja. Karang taruna harus aktif 

mengingatkan dan membina sesama remaja, karena berbagai bentuk 

penyimpangan perilaku, baik yang tampak maupun tersembunyi, 

dapat merusak akhlak generasi muda. Keteguhan moral dan nilai 

agama harus ditanamkan sejak dini agar generasi muda siap 

membangun keluarga yang kokoh dan harmonis di masa depan. 
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